
ABSTRAK 

Sangat penting bagi bisnis untuk mengetahui masalah apa pun yang dapat 

menyebabkan krisis keuangan sejak dini. Tujuanudari penelitian ini adalah 

untuktmengetahui bagaimanabbiaya agensi manajer, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), kompensasi manajemen, kekuatan, dan ukuran perusahaan 

berdampak pada stres keuangan pada perusahaan di sub sektorepariwisata, 

restoran,adan hotel yangvterdaftar di BursafEfek Indonesia dari tahun 2020 

hingga 2023. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan 

pendekatan deskriptif. Seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dalam 

subsektor pariwisata, restoran, dan hotel adalah subjek penelitian ini dari tahun 

2020 hingga 2023. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih 22 

perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu. Teknikbpengumpulan data 

dilakukanudengan mengumpulkanplaporan keuangangperusahaan yang 

menjadiisampel penelitian.eAnalisis data dilakukan menggunakan program 

SPSS. Ujigasumsi klasik,spersamaan regresibberganda, koefisienedeterminasi, 

danjuji hipotesisgdigunakan. Hasilbpenelitian menunjukkan bahwa variabel 

biaya agensi manajer, CSR, kompensasi manajer, kekuatan, dan ukuran 

perusahaan secara bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap stres 

keuangan padaaperusahaan pariwisata,wrestoran, dan hotelvyang terdaftar di 

BursarEfek Indonesiab(BEI) dari tahun 2020 hingga 2023. Selanjutnya, 

ditemukan bahwa variabel biaya agensi manajer, CSR, kompensasi manajer, 

kekuatan, dan ukuran perusahaan secara bersamaan berpengaruh secara 

signifikangterhadap financialxdistres pada perusahaanrpariwisata, restoranrdan 

hoteltyang terdaftar di bursarefek Indonesia (BEI)operiode 2020-2023. 
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